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Minyak ikan diketahui mengandung omega 3 khususnya EPA dan DHA 
yang diketahui memiliki efek antiinflamasi. Salah satu hewan yang memiliki 
kandungan EPA dan DHA yang tinggi adalah ikan sidat. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui efek antiinflamasi minyak ikan sidat dan mengetahui 
perbedaan aktivitas antiinflamasi dari setiap dosis yang diberikan. 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimental dengan metode 
udem buatan yang menggunakan tikus jantan sebanyak 20 ekor dan dibagi menjadi 
5 kelompok. Kelompok kontrol negatif diberikan CMC Na 0,5%, kelompok kontrol 
positif diberikan Kalium diklofenak dan 3 kelompok berikutnya adalah perlakuan 
dosis. Dosis yang diberikan dalam penelitian ini adalah 10,8 mg, 21,6 mg dan 43,2 
mg. Analisa statistika hasil dilakukan dengan one way anova. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan adanya efek antiinflamasi pada tikus 
yang diberi perlakuan dosis minyak ikan sidat. Hasil perhitungan menunjukan daya 
antiinflamasi pada dosis 1, 2 dan 3 sebesar 34,35%. 35,132% dan 40,28%.  
Berdasarkan analisa statistik yang dilakukan tidak ada perbedaan bermakna pada 
kelompok dosis 1, dosis 2 dan dosis 3 (p ≥ 0,05).  
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ABSTRACT 
Fish oil is known contain of omega 3 especially EPA and DHA that are 
known to have anti-inflammatory effects. One of the animals that has a high EPA 
and DHA content is eel. The purpose of this study was to find out antiinflamation 
effect of  eel fish oil and to know the difference of anti-inflammatory activity of 
each dose given. 
This study was included in an experimental study using artificial swelling  
method using 20 male rats and divided into 5 groups. The negative control group 
was given CMC Na 0.5%, the positive control group was given Potassium 
diclofenac and the next 3 groups were dose treatment. The doses administered in 
this study were 10.8 mg, 21.6 mg and 43.2 mg. Statistic analysis of the results was 
done with one way anova. 
The results of this study showed an anti inflamatory effect  of rat treated 
with eel fish oil dose. The calculation results showed anti-inflammatory potential 
at doses 1, 2 and 3 were  34.35%. 35.132% and 40.28%. Based on statistic analysis, 
there was no significant difference in dose 1, 2 and 3 (p ≥ 0,05). 
 
 














Orang-orang hebat dibidang apapun bukan baru bekerja karena mereka 
terinspirasi, namun mereka menjadi terinspirasi karena mereka lebih suka 
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ACR  : American College of Rheumatology 
AUC  : Area under curve 
NSAID : Non Steroidal Anti Inflamatory Drug 
COX   : Siklooksigenase 
CRP  : C-reactive protein 
DHA  : Docosahexaenoic acid 
EPA  : Eicosapentaenoic acid 
IL-6  : Interleukin-6 
IV  : Intravena 
LTB4  : Leukotrien B4 
LTC4  : Leukotrien C4 
LTD4  : Leukotrien D4 
LTE4  : Leukotrien E4 
PGI 1  : Prostacyclin 
PGD2  : Prostaglandin D2 
PGD2α  : Prostaglandin D2 alfa 
PGE2  : Prostaglandin E2 
PGE3  : Prostaglandin E3 
n-3 PUFA : Omega 3 Polyunsaturated fatty acid 
RAL  : Rancangan acak lengkap 
TNF-α  : Tumor necrosis factor-α 
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UV  : Ultraviolet 
VAO  :Volume administrasi obat 
 
 
 
